BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian adalah salah satu cara untuk mencaernieehn. Terdapat berbagai
cara bagaiman kita bisa mengungkapkan sesuatuggehsesuatu itu dianggap benar.
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mentkgkadaya imajinasi mengenai
masalah-masalah pendidikan selain dari itu tujuamefitian adalah untuk
memecahkan suatu masalah. Hal itu dilakukan dejad@m menyimpulkan sejumlah
pengetahuan yang memadai dan yang mengarah pagla uptuk memahami dan
menjelaskan faktor-faktor yang berkaitan dengarejiteam tersebut.

Ketepatan dalam melakukan suatu penelitian kuidlgahgat tergantung dari
metode dan teknik yang digunakan, karena banyakeyabahan-perubahan yang
berskala global serta kentalnya informasi, dipetulkdanya perubahan pendekatan
di dalam penelitian dari mono disiplin kepada mdisiplin dalam rangka menyelami
masalah sedalam-dalamnya secara holistik dan altegintuk itu perlu upaya
dilakukan guna mengungkap fakta atau data haruslabarkan pengamatan
sistematik atas gejala-gejala empirik dengan menigijgrosedur yang baku atau
menurut Irawan Soehartono (Soehartono, 1995 : l)irfidebih sering dikenal

dengan metode penelitian.
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A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalahgkatan naturalistik atau
disebut juga pendekatan kualitatif. Pendekatanitatildalam menelaah masalah
penelitian ini dipilih sebab masalah yang ditefitemerlukan suatu pengungkapan
yang bersifat deskriptif dan komprehensif.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang besmdkuntuk memenuhi
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek fianedecara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahast puatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metan&haléMoleong, 2004:6).

Sementara itu penelitian kualitatif menurut Nasuti@2003:5) pada
hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkuhghupnya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiranartergéing dunia sekitarnya.

Adapun alasan penulis menggunakan pendekatandtifdtarena:

1. Sumber data merupakan situasi yang alami/tanpyaska

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian, pada wakengumpulkan data di
lapangan peneliti berperan serta pada situasi ifiesteah mengikuti kegiatan.

3. Bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan adal@nupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka.

4. Mementingkan proses dibanding produk, juga mempi&dra bagaimana
perkembangan terjadinya sesuatu.

5. Mengutamakan data langsung, dan mementingkan pgadaresponden,

peneliti tidak memaksakan pandangannya sendiri.
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6. Mencari makna di belakang kelakukan atau perbua@hingga dapat
memahami masalah atau situasi.

7. Dilakukannya triangulasi yaitu data atau inforngssii satu pihak harus di cek
kebenarannya dengan memperoleh data itu dari suaiber

8. Menonjolkan rincian mengenai hal-hal yang diangdagtalian dengan
masalah yang diteliti.

9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan smaydemeneliti

10. Desain yang bersifat sementara, tidak menggunagsaird yang telah disusun
secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat diwtggh |

11.menggunakan "audit trial” yang menelusuri atau efauntuk mnegetahui
apakah laporan penelitian sesuai dengan data yemgpulkan.

12.Mengadakan analisis sejak awal.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeestudi kasus yaitu
penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentngy hasilnya merupakan
gambaran yang lengkap dan terorganisasi baik mangemt tersebut (Suryabrata,
2003:28). dalam penelitian ini, penulis ingin mengbeh gambaran yang jelas dan
mendalam mengenai proses pembelajaran pada prdigeaskills kursus menjahit,
bentuk kemitraan yang dibangun oleh lembaga demgdumstri, faktor pendukung
dan penghambat proses pembelajaran, dan tingkaaridran warga belajar di

PKBM Depary Express..
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B. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tatapat dimana data yang
dipermasahkan melekat (Arikunto, 1992:102). Sulgjakam penelitian ini adalah
pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran laggak hidup (life skills) pada
kursus menjahit di PKBM Depary Express. Respondsrelitian adalah orang yang
dapat merespon, memberikan informasi tentang detelian. sedangkan sumber
data adalah benda atau hal atau orang dan tempendi peneliti mengamati,

membaca atau bertanya tentang data.

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Depary Expresgngenai proses
pembelajaran, kemitraan dan kemandirian. Cara peaersubjek penelitian dengan

cara .

1. Mengadakan penjajakan ke PKBM Depary Express.
2. Meminta informasi kepada ketua PKBM Depary Express
3. Mengadakan observasi warga belajar kursus men@hPKBM Depary
EXxpress.
4. Subjek penelitian ini adalah penyelenggara, tutearga belajar kursus
menjahit tahun.
Subjek penelitian ini adalah berbagai karakterisyitng terlibat dalam
penyelenggaraan kursus menjahit di PKBM Depary &grAdapun yang dijadikan
sumber data adalah sebanyak 3 orang. Untuk merepeddta yang diperlukan

peneliti melakukan penggalian informasi sepertiadalpendekatan antropologis
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mengadakan pendekatan dengan manusia surhbear( resource), dan manusia

kunci yang terdiri dari 1 orang pengelola, 1 orautgr, dan 1 orang warga belajar.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini yang berperan sebamstrumen penelitian
adalah peneliti sendiri. Sebagaimana yang disarapatdeh Moleong (1998:121)
bahwa: “Kedudukan peneliti dalam penelitian kuéfitadalah sebagai perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir ditaakhirnya menjadi pelapor
hasil penelitiannya”. Jadi dalam hal ini penelgrjperan langsung dalam berinteraksi
dengan sumber data (sumber informasi) dalam suawawncara bebas dan
mengamati situasi sosial dan kegiatan.
Dengan langkah diatas diharapkan data yang terkurakan memiliki tingkat
kepercayaan dan tingkat adaptabilitas yang tingggymeyakinkan peneliti, sehingga

hasil penelitian yang diperoleh akan memenuhi @eegsn

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yangtditkan dan untuk
mendapatkan kejelasan dari hasil observasi yangkukbn. Menurut
Moh.Nasir (1988:234) bahwa wawancara adalah prose=mperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgayab sambil bertatap
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muka antara si penanya atau pewawancara denganjaijab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interviewdegpanduan

wawancara). Melalui wawancara kita mengetahui &y terkandung dalam
pikiran dan hati responden, yaitu hal-hal yangKidapat kita ketahui melalui

observasi.

Data yang ingin diperoleh dari tutor, pengelolajg@nggara, dan warga
belajar adalah (a) Perencanaan pembelajaran komsoghit (b) Pelaksanaan
pembelajaran kurus menjahit (c) Evaluasi pembelaj&ursus menjahit (d)
Faktor pendukung dan penghambat proses pembeldarans menjahit (e)
Kemandirian warga belajar kursus menjahit (f) Keasih warga belajar

kursus menjahit.

. Teknik Observasi

Metode observasi ini menggunakan pengamatan atagidezaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi a@®rilaku peneliti
memandang yang diobservasi sebagai subjek, appénaliti tidak dapat
dengan segera memahami makna sesuai kejadianadi,lg@ara subjek dapat
membantu menjelaskan pemaknaan dalam hal-hal tergisusun secara
bersama-sama antara peneliti dengan subjek. Nanamikidn peneliti
berusaha untuk tidak mengganggu responden selamkksagakan

penelitian.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan usaha penelaahan &grhaeberapa
dokumen (barang-barang tertulis) atau arsip dagigten pelatihan program
pendidikan kecakapan hidup keterampilan. Suharginkunto (2002:206)
mengemukakan bahwa “metode dokumentasi yaitu miedesa mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trgmsksuku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sielyaja

Penggunaan studi dokumentasi dalam penelitianunagnelengkapi
data yang tidak dapat diperoleh melalui wawancama abservasi. Cara ini
digunakan untuk mendapatkan data-data yang berlygabundengan
pelaksanaan pelatihan, kegiatan pengerjaan prodgkfa hasil dan

evaluasinya.

4. Studi Literatur
Studi literature adalah kegiatan yang meliputi na@nsecara teratur,
melokasi, dan menganalisis dokumen yang berhubumniggmgan masalah
yang akan kita teliti. Dokumen itu bisa berupaiteaieori dan bisa pula hasil
— hasil penelitian yang telah dilakukan mengenainasalahan yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan kita teliti (Rusaiffe2001 ).
Maksud atau tujuan dari studi literature adalahtgoea, mencari teori-teori

atau hasil — hasil penelitian yang akan kita peaggan sebagai sandaran atau tempat
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berpijak. Kedua, dengan telah dilakukannnya stitdrature, kita dapat melihat
sampai berapa jauh hasil-hasil penelitian yang Wirrhgan dengan maslaah yang
akan kita teliti itu telah ditemukan orang lain.tiga studi literature bertujuan untuk
melihat strategi, prosedur, dan alat — alat ukast(umen) yang sudah terbukti
berhasil atau tidak baik (gagal) dalam penelitimmgy serupa atau berhubungan
dengan penelitian yang akan kita lakukan. Dan teralstudi literature dapat

membantu kita dalam mengartikan atau menerjemahgealitian kita.

E. Langkah — Langkah Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yahgkaergan dengan
pengumpulan data, yaitu mempersiapkan pedoman veanamlan observasi
yang akan digunakan dan ditanyakan kepada respobeetasarkan pada
aspek-aspek yang akan diteliti agar proses wawandapat berlangsung
secara efektif dan efisien serta mengurus dan mesmp&an surat izin untuk
lancarnya penelitian ini.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan kegiatan penggalian infonnastia dsecara
mendalam dengan mengenal lebih dekat kepada sulpgaielitian,
mengadakan pengamatan pennulaan terhadap lingkisuigek penelitian,
kegiatan-kegiatan dan interaksi antara sumber dreld@gn warga belajar,

kemudian diadakan kegiatan partisipatif bersamgekupenelitian dengan
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melakukan wawancara baik dengan warga belajar nmaspmber belajar.
Pada tahap ini merupakan kegiatan utama dalam pgmgan data dan
melakukan analisis data terhadap hasil pengumplaentersebut.
3. Tahap Pelaporan
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebbgekut:
a) Triangulasi,
Kredibilitas merupakan standar tentang kebenaraa dgang
dikumpulkan dan dapat menggambarkan konsep perdgitigan
kenyataan yang ada pada sumber data, dilakukanadergra
triangulasi. Triangulasi yaitu mengecek kebenaraata ddengan
membandingkan data dari sumber data. Informasi ygmeyoleh dari
satu sumber di cek silang dengan menggunakan ti@sigbertujuan
untuk membandingkan tingkat kesahihan data dengamyataan

sebenarnya.

Dalam mengumpulkan data mengenai proses pembelagatam
upaya mendukung kemandirian warga belajar, yangademforman
utama/kunci adalah 1 orang tutor, dan untuk keparltriangulasi
sebagai data pendukungnya, yaitu pengelola dan awdgajar

program kursus menjahit di PKBM Depary Express.
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b) Penyusunan Laporan
Setelah kegiatan triangulasi kemudian dilakukanypsanan laporan
hasil pengumpulan data dan menggandakan laporag yelah

disusun.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian kualitatif yaitadyang dikumpulkan
biasanya biasanya berbentuk data deskriftif, yddta yang berbentuk uraian yang
menuntut peneliti agar menafsirkan lebih jauh untokndapatkan makna yang
terkandung didalamnya.

Dalam Nasution (1992: 129) dikemukakanbahwa untw@daganalisis data
dapat ditempuh melalui : (1) reduksi, (2) displayad dan (3) mengambil kesimpulan
dan verifikasi, kemudian secara rinci prosedur [ieme tersebut sebagai berikut:

1. Data yang didapat hasil dari observasi dan wawandailih hal-hal yang
pokok saja , difokuskan pada hal-hal yang penting.

2. Merangkum dan menyusun data agar lebih mudah diti&ad. Hal
dilakukan agar mempermudah peneliti untuk mencambali data yang
diperolenh  bila  diperlukan. Reduksi data dapat pulmembantu
dalammemberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

3. Agar peneliti tidak tenggelam oleh tumpukan-tumpukiatail atau data oleh

karena itu agar dapat melihat gambaran keselurdtan bagian-bagian
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tertentu dalam penlitian itu, harus diusahakan eh berbagai matriks,
grafik, network dan chart. Membuat display juga upakan analisis

. Menggolongkan data kedalam kelompok-kelompok sej@indata mudah
untuk dibaca dan dipahami serta mampu menggambddseluruhan atau
bagian-bagian tertentu bagi penelitian. Dalam mal data hasil reduksi
digolongkan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan.

. Menarik kesimpulan dilakukan peneliti sejak awadl ni memudahkan
peneliti untuk memperoleh makna dari setiap dategy@arus dikumpulkan.
Kesimpulan tersebut merupakan jawaban-jawaban darmaeatas pertanyaan
penelitian yang diperoleh peneliti sebagai hasilvarecara, observasi, dan
studi dokumentasi. Kesimpulan yang diambil hanyesits sementara dan
masih diragukan, oleh karena itu kesimpulan seasatdiverifikasi selama

penelitian berlangsung untuk menjaga tingkat keperan peneliti.



